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MOTTO
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A journey of a thousand light years
begins with a Single Step

(MIB International)
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ANALISIS KESULITAN PESERTA DIDIK SMA DALAM
MENYELESAIKAN MASALAH HOTS (HIGHER ORDER THINKING
SKILLS) MATERI PERBANDINGAN TRIGONOMETRI PADA
SEGITIGA SIKU-SIKU
Oleh: Hayyatun Hanif
NIM. 15600029

ABSTRAK

Tujuan nasional bangsa Indonesia salah satunya yakni mencerdaskan kehidupan
bangsa. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam mewujudkan hal tersebut
adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Sejalan dengan meningkatkan
mutu pendidikan, Fadjar Shadiq dalam penelitiannya menyatakan bahwa matematika saat
ini hanyalah matematika “saringan” yang hanya mengukur kemampuan peserta didik di
tingkat nasional saja. Menurutnya, pemanfaatan pembelajaran matematika dengan baik
dapat meningkatkan daya saing peserta didik di tingkat global. Persaingan peserta didik di
tingkat global dapat dilihat dari IPM (Indeks Pembangunan Manusia) yang diperoleh
Indonesia berada di poin 70,81. Nilai tersebut mengklasifikasikan Indonesia termasuk pada
negara berkembang. Banyak hal yang harus dilakukan dalam proses memajukan bangsa
Indonesia, salah satunya adalah di bidang pendidikan. Usaha pemerintah dalam memajukan
bangsa Indonesia adalah dengan menggunakan soal HOTS di ujian nasional. Ujian nasional
merupakan salah satu evaluasi pembelajaran yang ada di tiap jenjang pendidikan. Soal
HOTS dalam ujian nasional diterapkan guna meningkatkan kemampuan bernalar peserta
didik sehingga dapat mengingkatkan daya saing peserta didik di tingkat global. Ujian
nasional yang dilaksanakan di jenjang SMA/sederajad telah mencapai 10-15% soal yang
merupakan soal HOTS. Materi yang memiliki kemungkinan memuat HOTS adalah materi
trigonometri. Materi yang dianalisis pada penelitian ini adalah perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku.

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif-kualitatif. Prosedur penelitian kualitatif
ini terdiri dari: 1) tahap pra-penelitian meliputi wawancara dengan pendidik matematika
dan penyusunan instrumen penelitian; 2) tahap penelitian meliputi obsevasi pembelajaran,
pemberian tes diagnostik dan wawancara dengan peserta didik; 3) tahap analisis data
meliputi mengolah data yang didapat dari lapangan sehingga peneliti dapat menjawab
rumusan masalah. Instrumen utama pada penelitian kualitatif ini adalah peneliti. Adapun
instrumen pendukung dalam mengumpulkan data adalah pedoman observasi, lembar tes
diagnostik dan pedoman wawancara. Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara
deskriptif analitik dengan teknik analisis data Miles & Huberman.

Berdasarkan analisis data menunjukkan empat jenis kesulitan peserta didik. Pertama,
80,769% dari peserta didik IPA dan 100% dari peserta didik IPS mengalami kelemahan
dalam menghitung. Kedua, 19,230% dari peserta didik IPA dan 96% dari peserta didik IPS
mengalami kesulitan dalam transfer pengetahuan. Ketiga, 23,076% peserta didik IPA dan
28% peserta didik IPS mengalami pemahaman bahasa yang kurang. Keempat, 23,076%
peserta didik IPA dan 44% peserta didik IPS mengalami kesulitan dalam persepsi visual.

Kata Kunci: Kesulitan belajar menurut Martini, HOTS (Higher Order Thinking Skills),
taksonomi Bloom revisi, perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang telah merdeka
sejak tahun 1945 Masehi. Sebagai negara yang telah merdeka tentunya
diperlukan pandangan hidup beserta peraturan-peraturan kehidupan berbangsa
dan bernegara. Maka tersusunlah Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Kesatuan Republik Indonesia 1945 yang didalamnya mengandung pandangan
hidup dan peraturan-peraturan kehidupan. Selain itu, di dalam UUD 1945 pun
mengandung pula Tujuan Nasional Bangsa Indonesia.

Tujuan Nasional Bangsa Indonesia ini termuat dalam Pembukaan UUD
1945 pada alenia ke empat, yaitu:

“Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintahan

Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan

selurun  tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasar kepada
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka

disusunlah Kemerdekaan Kebangsaan Indonesia itu dalam suatu
Undang-Undang Negara Indonesia, ...”

Salah satu tujuan nasional yang tercantum adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa. Guna mewujudkan tujuan nasional tersebut pemerintah menyusun
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang didalamnya mengatur
tentang segala hal mengenai pendidikan, mulai dari pengertian pendidikan,

tujuan pendidikan dan sebagainya.



Menurut UU no. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan pernyataan di atas didapatkan
bahwa beberapa unsur yang harus dikembangkan dalam diri peserta didik yakni,
spiritual, kepribdian, kecerdasan dan akhlak mulia. Pencapaian potensi-potensi
tersebut dapat diketahui dengan adanya tolok ukur. Dalam hal ini, potensi
spiritual dapat dilihat dari bagaimana kepercayaan dan aplikasi dari
kepercayaan itu bagi peserta didik. Potensi kedua yakni potensi kepribadian,
salah satu penerapan yang baik dari potensi ini adalah bagaimana cara
berinteraksi peserta didik dengan individu yang lainnya. Potensi ketiga yakni
kecerdasan, kecerdasan peserta didik dapat dilihat dari bagaimana cara berfikir
dalam menghadapi dan menanggapi suatu masalah yang ada. Potensi yang
terakhir adalah akhlak mulia, potensi ini dapat terlihat dari bagaimana perilaku
peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya.

Potensi-potensi yang ada di dalam peserta didik inilah yang perlu
dikembangkan sehingga kebangkitan bangsa Indonesia dapat tercapai. Apalagi
di era abad 21 ini, dimana pengetahuan dan teknologi menjadi pusat
perkembangan dunia. Fadjar Shadiq dalam artikelnya yang berjudul “Apa dan
Mengapa Matematika Begitu Penting?” tahun 2007 menyatakan bahwa:

“Matematika memiliki peranan penting, tidaklah mungkin bagi
seseorang untuk hidup di bagian bumi ini pada abad ke-20 ini



tanpa sedikitpun memanfaatkan matematika. Sejak lama
matematika dikenal sebagai saringan bagi para siswa. Meskipun
demikian, tidak sedikit siswa yang tidak berhasil mempelajarinya.
Mengingat begitu pentingnya matematika maka tidak seharusnya
ia hanya berperan sebagai ‘saringan’ namun ia harus
dimanfaatkan dengan sungguh-sungguh agar para siswa Kkita
dapat bersaing dengan warga bangsa lain.”

Yang dimaksud matematika sebagai saringan oleh Fadjar Shadiq adalah
matematika yang digunakan menjadi syarat utama dalam seleksi masuk sekolah
perguruan tinggi, sehingga dalam setiap jenjang pendidikan yang ada peserta
didik harus mempelajari matematika. Namun matematika sebagai saringan ini
hanya mengukur kemampuan peserta didik pada tingkat nasional saja. Sehingga
dari pernyataan Fadjar Shadiq pemanfaatan pembelajaran matematika haruslah
dikelola dengan baik, sehingga nantinya peserta didik dapat bersaing di tingkat
global.

Indonesia memperoleh poin 70,81 dalam Indeks Pembangunan Manusia
(IPS) pada tahun 2017. Indeks Pembangunan Manusia mencakup bidang
kesehatan, pendidikan dan ekonomi. Dapat terlihat bahwa pendidikan
merupakan salah satu bidang penting dalam pembangunan masyarakat.
Berdasarkan poin IPM yang didapatkan bahwa persaingan pendidikan
Indonesia di tingkat global tergolong tinggi. Hal ini dibuktikan dengan data
yang diperolen dari Berita Resmi Statistik (2018) mengenai Indeks
Pembangunan Manusia Tahun 2017. Pengkategorian Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) yang dicapai suatu negara ini mempengaruhi klasifikasi apakah
negara tersebut adalah negara maju, negara berkembang atau negara

terbelakang. Negara dinyatakan maju apabila mencapai poin IPM kategori



sangat tinggi atau lebih dari sama dengan 80. Kategori selain sangat tinggi
diklasifikasikan sebagai negara berkembang.

Perlu banyak hal yang harus dilakukan dalam menjadikan Indonesia
sebagai negara maju, salah satunya dalam bidang pendidikan. Seperti yang
telah dipaparkan Fadjar Shadiq (2007) penggunaan pembelajaran matematika
yang baik dapat digunakan sebagai sarana bersaingnya peserta didik di tingkat
global. Proses belajar peserta didik perlu diperhatikan dalam pendidikan.
Belajar merupakan kegiatan yang sangat kompleks apabila dikaitkan dengan
hasil belajar peserta didik, banyak faktor yang mempengaruhi belajar yang pada
akhirnya akan memengaruhi hasil pelajar peserta didik. Hasil belajar
merupakan faktor yang sangat penting diperhatikan oleh pendidik, karena hasil
belajar merupakan gambaran keberhasilan peserta didik dalam belajar. Oleh
karena itu, hasil belajar yang dicapai peserta didik menunjukkan seberapa jauh
peserta didik telah menguasai materi pelajaran dan mencerminkan pula berhasil
tidaknya pengajar mengajar, maka setiap proses dan hasilnya perlu dievaluasi.

Evaluasi belajar dapat dilakukan dengan berbagai macam jenis. Salah satu
evaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan di Indonesia adalah Ujian
Nasional yang dilaksanakan tiap pergantian jenjang mulai dari Sekolah Dasar
dan sederajat hingga Sekolah Menengah Atas dan sederajat. Maka salah satu
usaha pemerintah dalam mempergunakan matematika secara baik adalah
dengan mengadakannya soal higher order thinking skills dalam ujian nasional.
Seperti yang dipaparkan oleh Bambang Suryadi (2018) selaku ketua BSNP:

“Kemampuan bernalar merupakan salah satu tuntutan
keterampilan dalam pembelajaran abad 21, yakni berpikir Kritis,



kreatifitas, komunikasi, dan kolaborasi. Anak-anak kita tidak
akan berdaya saing apabila di sekolah mereka tidak dilatih
kecakapan hidup abad 21, misalnya membuat perbandingan,
menganalisis data, berpikir kritis, membuat kesimpulan,
memecahkan masalah dan menerapkan pengetahuan mereka pada
konteks kehidupan nyata serta pada situasi yang baru.”

Berdasarkan pernyataan Bambang Suryadi (2018), kita dapatkan bahwa
kemampuan bernalar sangatlah penting di abad 21 ini. Sehingga untuk
menumbuhkan kemampuan bernalar peserta didik diperlukan soal model
penalaran. Soal model penalaran juga disebut dengan soal model Higher Order
Thinking Skills (HOTS), yaitu soal yang memerlukan kemampuan berpikir yang
tidak hanya sekedar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau
merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite).

Soal model penalaran pada ujian nasional tahun 2018 telah mencapai 10-
15% yang merupakan soal model penalaran (Bambang Suryadi, 2018). Kepala
Badan Penelitian dan Pengembangan, Kemendikbud, Totok Suprayitno
(www.kemdikbud.go.id), mengatakan bahwa dengan porsi soal HOTS 10-15%
secara umum terjadi penurunan rerata nilai UN, terutama untuk mapel
matematika, fisika, dan kimia. Berdasarkan analisis, ada indikasi kuat bahwa
penurunan rerata nilai UN disebabkan oleh dua faktor. Pertama, faktor
perubahan norma. Untuk UN 2018, memang dimasukkan beberapa soal dengan
standar yang lebih tinggi dibandingkan dengan UN Tahun 2017. Kesulitan ini
tampak dialami oleh peserta didik di 50% sekolah, ditunjukkan dengan rerata
nilai UN yang menurun. Kedua, faktor perubahan model ujian, dari UNKP ke

UNBK (Ujian Nasional Berbasis Komputer).



Penurunan nilai rerata ujian nasional pada mata pelajaran matematika
terjadi mulai tahun 2016. Penurunan program IPA dapat ditunjukkan dari rata-
rata nilai ujian nasional pada mata pelajaran matematika tahun 2016 adalah
53,54; tahun 2017 adalah 41,92; dan tahun 2018 adalah 37,25. Rata-rata nilai
ujian nasional untuk program IPS pada tahun 2016 adalah 47,93; tahun 2017
adalah 37,96 dan tahun 2018 adalah 33,23 (hasilun.puspendik.kemendikbud.go.
id). Berdasarkan data yang didapatkan terlihat bahwa rerata ujian nasional baik
program IPA maupun IPS mengalami penurunan di mata pelajaran matematika.

Penurunan hasil UN yang disebabkan oleh adanya soal model HOTS ini
menunjukkan bahwa adanya ketidaksiapan peserta didik dalam menyelesaikan
soal model HOTS. Sehingga untuk memecahkan masalah tersebut, peserta didik
haruslah membiasakan diri dalam menyelesaikan soal model HOTS di
pembelajaran matematika sehari-hari. Oleh karena itu, untuk menciptakan
pembelajaran matematika yang baik diperlukan analisis terhadap kesulitan yang
dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS. Untuk nantinya
pendidik dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam mengajar,
sehingga terwujudlah pembelajaran matematika yang baik.

Berdasarkan paparan diatas, penulis dapat mengidentifikasikan beberapa
masalah yang terjadi, yakni: (1) matematika yang dianggap sebagai ‘saringan’
peserta didik, padahal pembelajaran matematika yang baik dapat meningkatkan
daya saing peserta didik dengan warga negara yang lain, (2) persaingan
pendidikan Indonesia masih dalam tingkatan sedang, (3) adanya masalah

matematika model HOTS di ujian nasional, dimana hal tersebut adalah baru



bagi peserta didik di Indonesia, dan (4) menurunnya rerata hasil UN tingkat
SMA tahun 2017/2018.

Penurunan rerata ujian nasional pada mata pelajaran matematika juga
dirasakan di MAN 4 Bantul. MAN 4 Bantul merupakan salah satu sekolah
menengah atas yang memeroleh nilai rerata di bawah nilai minimum yang
ditetapkanyaitu 55 ditiap tahunnya. Berikut rerata ujian nasional yang dicapai
pada mata pelajaran matematika program IPA pada tahun 2017 adalah 41,23
dan 40,25 di tahun 2018. Sedangkan untuk program IPS pada tahun 2017
mencapai 46,18 dan menurun menjadi 34,07 pada tahun 2018. Penurunan yang
cukup besar ini mengharuskan pendidik untuk lebih intens dalam pembelajaran
matematika maupun evaluasi pembelajaran matematika. Selain itu, penurunan
yang terjadi di MAN 4 Bantul dikonfirmasi pula dari wawancara yang
dilaksanakan peneliti terhadap pihak MAN 4 Bantul Yogyakarta.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada pendidik
pengampu mata pelajaran matematika di MAN 4 Bantul, diperoleh bahwa
pendidik telah melakukan evaluasi disetiap akhir materi yang disampaikan,
evaluasi pembelajaran yang dilakukan pendidik adalah dengan melakukan
ulangan harian. Setelah mendapatkan hasil dari evaluasi yang dilakukan,
pendidik dapat menganalisis materi-materi yang dianggap sulit bagi peserta
didik, namun penganalisisan yang dilakukan pendidik belum sampai ke
individu peserta didik dan penyebab kesulitan tersebut. Soal HOTS ujian
nasional tahun 2017 berada pada materi barisan dan deret aritmatika, aplikasi

turunan dan trigonometri. Soal HOTS ujian nasional tahun 2018 berada pada



materi persamaan linier, persamaan dan fungsi kuadrat serta bangun ruang.
Salah satu materi soal HOTS pada ujian nasional tahun 2019 adalah
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Sehingga guna melancarkan
dan mencapai pembelajaran matematika yang baik, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Peserta Didik SMA
Dalam Menyelesaikan Masalah HOTS (Higher Order Thinking Skills)
Materi Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-Siku”.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan hal-hal yang telah dijabarkan di atas, didapatkan fokus
penelitian ini yaitu bagaimana bentuk kesulitan peserta didik kelas X MAN 4
Bantul dalam menyelesaikan masalah HOTS (Higher Order Thinking Skills)
dan juga faktor-faktor penyebab terjadinya kesulitan tersebut?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk beserta faktor
penyebab kesulitan yang dialami peserta didik kelas X MAN 4 Bantul dalam
menyelesaikan masalah HOTS (Higher Order Thinking Skills).
D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat
teoritis maupun yang bersifat praktis,
1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan deskripsi mengenai
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan masalah HOTS (Higher Order

Thinking Skills) serta faktor penyebab terjadinya kesulitan tersebut. Dan



agar para pendidik dapat memperbaiki proses pembelajaran hingga dapat
mengurangi bahkan menghilangkan kesulitan yang dialami peserta didik.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, guna menambah wawasan dan pengalaman tentang
pembelajaran yang terjadi di sekolah, sehingga nantinya dapat
digunakan sebagai bekal untuk menjadi pendidik.

b. Bagi peserta didik, sebagai bahan masukan mengenai kesulitan dalam
mengerjakan masalah HOTS (Higher Order Thinking Skills), sehingga
peserta didik dapat lebih termotivasi dalam belajar.

c. Bagi pendidik matematika, dapat digunakan sebagai evaluasi dalam
pembelajaran yang telah dilakukan, sehingga pendidik dapat
menggunakan metode pembelajaran yang dapat mengurangi kesulitan-
kesulitan yang dialami peserta didik.

d. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian
selanjutnya sehingga menjadi karya ilmiah yang lebih baik.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda serta mewujudkan persatuan
pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul skripsi yang peneliti
ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah, yaitu sebagai berikut:

1. Menyelesaikan masalah adalah menemukan jalan keluar dari pertanyaan
yang diberikan dengan mengolah informasi yang diperoleh dengan
didukung beberapa kemampuan bermatematika sehingga mencapai

suatu hasil pemikiran sebagai respon terhadap masalah yang dihadapi.



10

2. Kesulitan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Kesulitan Belajar.
Kesulitan Belajar adalah ketidakmampuan peserta didik dalam
menyelesaikan atau menemukan jalan keluar dari permasalahan yang
diberikan. Kesulitan belajar dalam penelitian ini adalah (1) kelemahan
dalam berhitung, (2) kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, (3)
Pemahaman bahasa matematika yang kurang, dan (4) kesulitan dalam
persepsi visual.

3. Soal berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) adalah soal-soal
yang dalam penyelesaiannya memerlukan pemikiran tingkat tinggi.
Dalam soal HOTS dimensi proses kognitif yang diperlukan adalah
mencipta, menganalisis, dan mengevaluasi.

4. Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku adalah perbandingan
panjang sisi-sisi suatu segitiga siku-siku apabila ditinjau dari salah satu

sudut yang terdapat pada segitiga tersebut.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilaksanakan pada Bab 1V,
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Hasil tes diagnostik di kelas X IPA 2 didapatkan bahwa 80,769% peserta
didik mengalami kelemahan dalam menghitung, 19,230% peserta didik
mengalami kesulitan dalam transfer pengetahuan, 23,076% peserta didik
mengalami pemahaman bahasa yang kurang tepat, dan 23,076% peserta didik
mengalami kesulitan dalam persepsi visual.

2. Hasil tes diagnostik di kelas X IPS 1 didapatkan bahwa 100% peserta didik
mengalami kelemahan dalam menghitung, 96% peserta didik mengalami
kesulitan dalam transfer pengetahuan, 28% peserta didik mengalami
pemahaman bahasa yang kurang tepat, dan 44% peserta didik mengalami
kesulitan dalam persepsi visual.

3. Faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar peserta didik dalam
menyelesaikan masalah HOTS berdasarkan jenis kesulitannya adalah sebagai
berikut.

a. Kelemahan dalam menghitung
1) kurang telitinya subjek dalam menyelesaikan amasalah,
2) terburu-burunya subjek dalam menyelesaikan masalah,

3) bingung dalam cara menuliskan proses menghitungkan,
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4) pendidik yang sering menghalangi pandangan subjek saat
menjelaskan materi yang ada dalam proses pembelajaran,

5) pendidik yang mengalami kesalahan penulisan saat pembelajaran
berlangsung,

6) subjek yang tidak mengetahui proses penyelesaikan dan perhitungan
yang harus dilakukan dalam masalah tersebut.

Kesulitan dalam transfer pengetahuan

1) belum pahamnya subjek dengan materi yang diajarkan,

2) kecenderungan subjek yang menghafalkan rumus yang ada, hal
tersebut dikarenakan menurut subjek penyampaian materi yang
dilakukan pendidik sangat singkat dan terburu-buru, selain itu
disebabkan pula karena metode pembelajaran yang digunakan oleh
pendidik adalah metode menghafal,

3) subjek condong hanya menghafalkan rumus perbandingan
trigonometri tanpa mengetahui penggunaan rumus tersebut.

Pemahaman bahasa yang kurang

1) subjek membutuhkan waktu yang panjang guna memahami masalah
yang ada,

2) jarangnya contoh masalah kontekstual sehingga subjek merasa asing
dengan masalah yang ada,

3) kurang telitinya subjek dalam memahami masalah yang ada, dan

4) tidak dapat memahami kata-kata dengan baik dalam suatu masalah

yang diberikan.
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d. Kesulitan dalam persepsi visual

1) subjek kekurangan waktu guna mengilustrasikan masalah yang ada,

2) subjek tidak dapat menemukan kata kunci guna menentukan letak
informasi pada ilustrasi yang telah dibuat,

3) subjek tidak dapat menentukan segitiga yang sesuai dengan masalah
yang ada,

4) subjek merasa tidak yakin dengan hasil ilustrasi yang telah dibuat.

B. Saran

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, penulis memberikan saran kepada
pendidik atau tenaga pendidik matematika untuk menggunakan pembelajaran
berbasis HOTS vyaitu, Creative Problem Solving (CPS) dan Kalkulus Berbasis
Masalah. Menurut Jailani (2018:60) pembelajaran CPS sesuai guna meningkatkan
kemampuan HOTS peserta didik. Untuk mengurangi kesulitan belajar yang dialami
peserta didik diperlukan pembelajaran matematika yang dapat menuntut
pemahaman konsep peserta didik, sehingga peserta didik tidak hanya menghafal
materi saja. Jailani (2018: 119) menyatakan bahwa model pembelajaran Kalkulus
Berbasis Masalah dirancang guna meningkatkan pemahaman peserta didik dan
menumbuhkan HOTS peserta didik.

Selain itu perlu diadakannya penelitian lebih lanjut mengenai kesulitan
belajar peserta didik dalam menyelesaikan masalah HOTS dengan materi
matematika yang lain. Penelitian ini menganalisis kesulitan dalam mengerjakan
masalah HOTS materi perbandingan trigomometri pada segitiga siku-siku sehingga

dimungkinkan terjadi perbedaan kesulitan dalam materi lain.
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